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“PHI ke-96 tahun 2024

pada 22 Desember akan

dilaksanakan secara hy-

brid di Kota Tangerang,

Banten. PHI ke-96 tahun

2024 mengangkat tema

yang sangat relevan dan

inspiratif, yaitu Perem-

puan Menyapa, Perem-

puan Berdaya, Menuju

Indonesia Emas 2045,”

kata Arifah. 

Tema ini, ungkap Ari-

fah, mengandung makna

mendalam mengingatkan

pentingnya peran perem-

puan dalam mewujudkan

masa depan bangsa.

“Karena itu, tema ini ti-

dak hanya menjadi

pengingat, juga panggilan

bagi kita semua untuk

terus memperkuat peran

perempuan di semua sek-

tor. Dengan memberikan

akses setara dalam pen-

didikan, pekerjaan, kese-

hatan, dan politik, kita

sedang membangun fon-

dasi yang kokoh untuk

Indonesia  lebih maju,

inklusif, dan berdaya

saing global,” tambah

Arifah.

Makna ‘Perempuan

Menyapa’ melambangkan

keterlibatan aktif perem-

puan dalam berbagai as-

pek kehidupan, baik di

tingkat keluarga, masya-

rakat, maupun dalam

pembangunan bangsa.

Sedangkan ‘Perempuan

Berdaya’ mencerminkan

perempuan yang memiliki

kekuatan, kemampuan,

dan keberanian untuk

menentukan jalan hidup,

memberikan kontribusi

nyata, dan memperjuang-

kan hak-haknya. Ketika

perempuan berdaya, kelu-

arga menjadi lebih se-

jahtera, masyarakat men-

jadi lebih inklusif, dan

bangsa menjadi lebih ku-

at. 

‘Menuju Indonesia

Emas 2045’ mengingat-

kan pada visi besar bang-

sa untuk mencapai pun-

cak kemajuan pada usia

100 tahun Indonesia

merdeka. Dalam perjalan-

an menuju Indonesia

Emas, perempuan me-

mainkan peran sangat

penting. Mereka meru-

pakan pilar utama pem-

bangunan karena perem-

puan mengisi hampir sep-

aruh populasi Indonesia.

Arifah mengatakan, da-

lam upaya mewujudkan

pemberdayaan perem-

puan dan perlindungan

anak yang merupakan

pusat dari pembangunan

bangsa, Kemen PPPA me-

nginisiasi program Ruang

Bersama Indonesia (RBI)

yang merupakan lanjutan

dari program Desa

Ramah Perempuan dan

Peduli Anak (DRPPA).

RBI salah satu bentuk ny-

ata upaya kolaborasi lin-

tas sektor untuk mencip-

takan lingkungan yang

mendukung pember-

dayaan perempuan dan

perlindungan anak. 

“RBI dan Hari Ibu

merupakan satu kesatuan

saling melengkapi. RBI

wujud nyata aksi pember-

dayaan, sedangkan Hari

Ibu menjadi refleksi dan

apresiasi atas peran pe-

rempuan yang terus kita

perjuangkan. Momentum

ini menjadi kesempatan

menyatukan langkah me-

nuju Indonesia Emas

2045 dengan perempuan

sebagai pilar utama pem-

bangunan. Melalui RBI,

kita tidak hanya menye-

diakan ruang untuk bela-

jar dan berkarya, tetapi

juga menciptakan sebuah

ekosistem yang memung-

kinkan perempuan dan

anak-anak berkembang

secara maksimal,” ujar

Arifah. 

Menghadapi tantangan

digitalisasi, RBI akan

menjadi ruang edukasi

yang memperkenalkan

kembali permainan tradi-

sional, cerita sejarah, dan

nilai-nilai kearifan lokal

sebagai solusi kreatif un-

tuk mengurangi ketergan-

tungan anak-anak pada

gawai. 

“Hal ini sejalan sema-

ngat yang kita rayakan

dalam momentum Hari

Ibu yang merupakan

penghormatan atas perju-

angan dan kontribusi

perempuan Indonesia da-

lam berbagai bidang,”

ucap Arifah.

Peringatan Hari Ibu un-

tuk merayakan perem-

puan, baik sebagai ibu,

istri, anak, maupun seba-

gai seorang individu yang

memiliki kontribusi pen-

ting dalam membangun

masyarakat dan bangsa.

Menurut Arifah, setiap

perempuan memiliki pe-

ran penting dalam men-

ciptakan perubahan, yang

bukan hanya berdampak

positif bagi dirinya

sendiri, juga bagi ling-

kungan sekitarnya. 

“Dengan semangat go-

tong royong, kita bisa

mewujudkan masyarakat

yang inklusif, berkeadi-

lan, dan sejahtera. Mari

bersama-sama, kita men-

jadikan semangat perem-

puan Indonesia sebagai

pilar kekuatan, cahaya in-

spirasi, dan sumber per-

ubahan untuk mewujud-

kan perempuan berdaya,

anak terlindungi, menuju

Indonesia emas 2045,”

tandasnya. 

(Rini Suryati)-d
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MENTERI Pemberdayaan Perempuan  dan Perlindungan Anak
(PPPA)  Arifah Fauzi mengungkapkan, peringatan Hari Ibu tidak
hanya menjadi perayaan, juga pengingat pentingnya peran perem-
puan dalam keluarga, masyarakat, dan pembangunan bangsa.
Sekaligus momentum memperkuat kolaborasi dalam membangun
Indonesia lebih maju.

Tanya:
Saya menikah dengan suami secara Katolik di Kantor Catatan Sipil, tapi belum men-

catatkan di negara. Apakah pernikahan ini bisa disahkan secara hukum. Bagaimana
caranya?

Susan, Yogya
Jawab:
Anda bisa mengajukan pengesahan perkawinan ke Pengadilan Negeri, seperti yang

terjadi dalam Penetapan No 338/Pdt.P/2017/PN.TNG. Dalam kasus tersebut, peng-
adilan mengabulkan permohonan pasangan Katolik yang menikah di gereja namun
belum tercatat di negara. Pengadilan menyatakan bahwa perkawinan mereka sah dan
dapat dicatatkan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil).Prosesnya
melibatkan pengajuan permohonan ke pengadilan negeri dengan dokumen pen-
dukung, seperti KTP, kartu keluarga, akta kelahiran anak (jika ada), surat keterangan
pemuka agama di tempat dulu menikah, dan 2 orang saksi pernikahan. Setelah disah-
kan, pernikahan Anda akan tercatat resmi dan mendapatkan perlindungan hukum,
baik untuk pasangan maupun keluarga Anda. Kami siap mendampingi Anda agar hak-
hak hukum Anda terpenuhi. Segera lakukan pengesahan untuk memastikan kepas-
tian hukum dan perlindungan bagi keluarga Anda.

Tanya:
Mohon info, Dok. Saya memakai KB spi-

ral. Apakah ada pengaruhnya terhadap kon-
disi rahim, karena saya suka gowes sepeda
dan terkadang agak jauh. Bagaimana Dok,
supaya posisi spiral tetap benar, karena
saya dengar bisa lepas dan nempel di janin
bisa membekas. Terima kasih.

Maryani, Kulonprogo

Jawab:
Terima kasih Bu Maryani pertanyaannya.

Di masyarakat masih banyak kita dengar
tentang larangan bekerja berat, olah raga
berat naik turun tangga bagi pengguna KB
IUD (KB Spiral). Alasan yang beredar di ma-
syarakat beragam. Ada yang mengatakan
dapat berpindah tempat, maupun bergeser.  

Pemasangan IUD di rongga intrauterin
atau rongga dalam rahim perempuan, se-
hingga  sangat kecil kemungkinan untuk
bergeser dan berpindah ke tempat lain.
Dengan terpasangnya IUD di dalam rahim
maka dapat melakukan berbagai macam
aktivitas, termasuk berbagai olahraga:
bersepeda, berlari, maupun mengangkat
beban. IUD bisa saja bergeser atau berpin-

dah tempat, tapi kejadiannya sangat jarang. 
Pergeseran IUD atau berpindah tempat-

nya IUD ke organ/ruang lain di dalam tubuh
mungkin disebabkan kontraksi rahim kuat
selama masa menstruasi, rongga rahim ke-
cil, tenaga kesehatan yang memasang IUD
kurang berpengalaman dalam prosedur ini,
perempuan berusia di bawah 20 tahun,  ibu
yang sedang menyusui, maupun pema-
sangan IUD segera setelah melahirkan.

Pergeseran IUD tidak hanya di dalam
tubuh saja,  juga dapat di luar tubuh yang
biasa disebut expulsi. Penyebab expulsi
belum jelas. Sering dijumpai pada pema-
sangan setelah melahirkan atau yang me-
miliki rongga rahim besar. 

Apabila Bu Maryani pengguna IUD baru,
sebaiknya tidak melakukan olah raga  24 -
48 jam setelah pemasangan IUD. Hal ini
dikarenakan waktu tersebut diperlukan
tubuh menyesuaikan diri dengan IUD.
Termasuk melewati kram dan nyeri yang
bisa terjadi pada hari pemasangan. 

Demikian penjelasan kami dan semoga
bermanfaat. Salam. 

Diasuh:
dr J Nugrahaningtyas W Utami MKes

Pengaruh KB IUD dan Olahraga

Pengesahan Perkawinan Katolik


